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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Moderasi Beragama Menurut Tokoh Agama di Desa Wirotaman 

Tokoh agama di Desa Wirotaman memaknai moderasi beragama 

sebagai sikap beragama yang adil, seimbang, dan tidak ekstrem, yang 

menghargai perbedaan serta menghindari kekerasan atas nama agama. 

Moderasi dipahami sebagai bentuk penghayatan keimanan yang tidak hanya 

berfokus pada hubungan dengan Tuhan, tetapi juga diwujudkan dalam sikap 

sosial yang toleran, inklusif, dan damai terhadap umat agama lain. Para tokoh 

dari agama Islam, Kristen, Katolik, dan Hindu sepakat bahwa ajaran agama 

pada dasarnya mendorong umatnya untuk hidup rukun, saling menghormati, 

dan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan. Pemahaman mereka selaras dengan 

konsep ummatan wasathan dalam Islam, ajaran kasih dalam Kekristenan, serta 

prinsip dharma dan ahimsa dalam Hindu. 
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2. Strategi Tokoh Agama dalam Menjalankan Moderasi Beragama di Desa 

Wirotaman 

Para tokoh agama menggunakan berbagai strategi dalam menanamkan 

dan menghidupkan nilai-nilai moderasi beragama, yaitu melalui pendekatan 

edukatif, kultural, sosial, dan spiritual. Secara edukatif, mereka menyampaikan 

ajaran agama dengan pendekatan damai dalam khutbah, ceramah, dan 

pengajaran. Pendekatan kultural dilakukan melalui pelestarian nilai lokal 

seperti gotong royong, tepo seliro, dan kegiatan desa lintas iman. Strategi sosial 

diwujudkan dalam keterlibatan aktif tokoh agama dalam FKUB desa, serta 

dalam berbagai kegiatan lintas umat seperti kerja bakti dan bantuan sosial. 

Sedangkan pendekatan spiritual dilakukan dengan menguatkan pemahaman 

agama secara mendalam agar umat tidak mudah terprovokasi oleh ajaran yang 

radikal atau eksklusif. Tokoh agama juga mulai memanfaatkan media sosial 

untuk menyebarkan pesan damai dan menangkal ujaran kebencian. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Moderasi Beragama di Desa 

Wirotaman 

Faktor-faktor pendukung yang memperkuat pelaksanaan moderasi 

beragama di Desa Wirotaman antara lain: peran aktif tokoh agama yang 

moderat dan disegani, budaya lokal yang mendukung kerukunan, keberadaan 

FKUB desa sebagai ruang dialog antarumat, serta keterlibatan masyarakat 



 

93 
 

dalam kehidupan sosial lintas agama. Sementara itu, faktor penghambat yang 

diidentifikasi meliputi: pengaruh negatif media sosial dan konten intoleran, 

rendahnya literasi keagamaan dan kebangsaan, politisasi agama menjelang 

pemilu, dan kesenjangan sosial-ekonomi antarwarga. Meskipun demikian, 

secara umum moderasi beragama di Desa Wirotaman telah berjalan dengan 

baik dan menjadi praktik sosial yang mengakar kuat di masyarakat. 

B. Saran 

1. Kepada Tokoh Agama  

Diharapkan terus menjadi agen perdamaian dan penengah di tengah masyarakat 

dengan menyampaikan nilai-nilai moderasi secara konsisten, serta membina 

generasi muda agar memiliki sikap toleran dan terbuka terhadap perbedaan. 

2. Kepada Pemerintah Desa dan FKUB  

Disarankan untuk meningkatkan program lintas agama dan memperluas 

edukasi moderasi beragama melalui kegiatan sosial, pelatihan, atau diskusi 

terbuka yang melibatkan berbagai elemen masyarakat. 

d. Kepada Generasi Muda  

Generasi muda perlu diberdayakan melalui kegiatan positif lintas iman, seperti 

kampanye damai digital, pertukaran budaya, dan forum pemuda lintas agama 

untuk memperkuat pemahaman moderasi sejak dini. 



 

94 
 

e. Kepada Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan fokus pada 

pendidikan moderasi beragama di tingkat sekolah, atau menganalisis peran 

perempuan dan pemuda dalam menjaga kerukunan antarumat beragama di 

pedesaan. 
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